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	This research explores the role of innovative leadership in encouraging creativity and innovation in the start-up industry. Innovative leadership is a crucial element that determines the success of start-ups in facing fast and competitive market dynamics. This study found that innovative leaders, with a long-term vision and the ability to inspire teams, are able to create an organizational culture that supports the exploration of new ideas and experimentation without fear of failure. Leadership that provides autonomy and freedom to team members has been proven to increase individual sense of responsibility and motivation, thereby encouraging employees to think creatively and develop innovative solutions. Additionally, cross-functional collaboration and effective communication, facilitated by innovative leaders, enrich the quality of ideas generated and strengthen the sense of togetherness within the team. Trust between leaders and teams, built through integrity and support, creates a safe environment for team members to take risks and innovate. Investment in developing team skills through training has also been shown to expand capacity for innovation. Leaders who model innovation in daily actions inspire team members to follow in their footsteps, while rewards and recognition for innovative contributions increase motivation and morale. The ability to adapt quickly to environmental changes is also a hallmark of effective innovative leadership. In conclusion, innovative leadership plays an important role in driving creativity and innovation in the start-up industry, which in turn contributes to the success and sustainable growth of organizations.
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	ABSTRAK
	Kata Kunci

	Penelitian ini mengeksplorasi peran kepemimpinan inovatif dalam mendorong kreativitas dan inovasi pada industri start-up. Kepemimpinan inovatif merupakan elemen krusial yang menentukan keberhasilan start-up dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat dan kompetitif. Studi ini menemukan bahwa pemimpin inovatif, dengan visi jangka panjang dan kemampuan untuk menginspirasi tim, mampu menciptakan budaya organisasi yang mendukung eksplorasi ide-ide baru dan eksperimen tanpa rasa takut akan kegagalan. Kepemimpinan yang memberikan otonomi dan kebebasan kepada anggota tim terbukti meningkatkan rasa tanggung jawab dan motivasi individu, sehingga mendorong karyawan untuk berpikir kreatif dan mengembangkan solusi inovatif. Selain itu, kolaborasi lintas fungsi dan komunikasi yang efektif, yang difasilitasi oleh pemimpin inovatif, memperkaya kualitas ide yang dihasilkan dan memperkuat rasa kebersamaan dalam tim. Kepercayaan antara pemimpin dan tim, yang dibangun melalui integritas dan dukungan, menciptakan lingkungan yang aman bagi anggota tim untuk mengambil risiko dan berinovasi. Investasi dalam pengembangan keterampilan tim melalui pelatihan juga terbukti memperluas kapasitas untuk inovasi. Pemimpin yang mencontohkan inovasi dalam tindakan sehari-hari menginspirasi anggota tim untuk mengikuti jejaknya, sementara penghargaan dan pengakuan atas kontribusi inovatif meningkatkan motivasi dan semangat kerja. Kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan lingkungan juga merupakan ciri khas kepemimpinan inovatif yang efektif. Kesimpulannya, kepemimpinan inovatif memainkan peran penting dalam mendorong kreativitas dan inovasi pada industri start-up, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap kesuksesan dan pertumbuhan berkelanjutan organisasi.
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Latar belakang
Industri start-up dikenal dengan dinamisme, ketidakpastian, dan kebutuhan akan inovasi yang berkelanjutan. Industri start-up telah menjadi salah satu pendorong utama inovasi dan pertumbuhan ekonomi di era modern. Dengan kemampuan untuk merespons perubahan pasar dengan cepat dan menciptakan solusi kreatif untuk masalah yang ada, start-up memainkan peran penting dalam memajukan teknologi, menciptakan lapangan kerja baru, dan mendorong perubahan sosial. Meski demikian, industri ini juga dihadapkan pada berbagai tantangan yang kompleks. Berkembangnya industri start-up mendorong pengusaha untuk membuat berbagai jenis perusahaan misalnya seperti perusahaan jasa desain website atau perusahaan software developer, perusahaan jasa pembayaran, e-commerce¸dan lain sebagainya. Jaya, Ferdiana & Fauziati (2017) menjelaskan Startup dapat diartikan sebagai perusahaan rintisan yang dirancang untuk menemukan model bisnis yang tepat untuk bertahan dengan ketidakpastian yang ekstrem.
Pesatnya kemajuan industri startup di Indonesia dipengaruhi oleh berkembangnya dan semakin majunya teknologi yang semakin canggih saat ini. Hal tersebut terbukti dari banyaknya founder bisnis yang bermunculan dengan ide, gagasan serta konsep yang cukup menarik. Pada saat ini terdapat setidaknya lebih dari 1500 Startup lokal yang ada di Indonesia dan Indonesia menduduki ranking 10 besar Negara yang mempunya jumlah Startup terbanyak (Bakhar dkk, 2023). Lebih lanjut dalam Bakhar juga dijelaskan macam-macam industri Starup dalam berbagai bidang seperti ruang guru, gojek, tanihub, qoala, bareksa dan bibit, halodoc, bukalapak, shopee,anteraja, legalku dan masih banyak lagi. 
Salah satu start-up di Indonesia yang terkenal adalah Bukalapak. Dikutip dari CNBC menyatakan bahwa Bukalapak merupakan salah satu perusahaan start-up yang berfokus pada e-commerce, Bukalapak sendiri merupakan startup unicorn di Indonesia yang didirikan sejak tahun 2011 silam. Karyawan yang bekerja pada startup Bukalapak ini sudah mencapai 2.696 karyawan dan kebanyakan dari karyawan tersebut berusia 24 tahun. Banyaknya anak-anak muda yang bergabung pada industri start-up menuntut perusahaan untuk menciptakan iklim kerja yang lebih kreatif dan inovatif. Kreativitas dan inovatif pada industri startup merupakan suatu hal yang dibutuhkan untuk mengembangkan kemajuan perusahaan startup agar lebih maju.  Kreativitas memungkinkan munculnya ide-ide baru yang segar dan unik, sementara inovasi menerjemahkan ide-ide tersebut menjadi produk atau layanan yang bernilai bagi pasar. Kreativitas adalah fenomena yang menghasilkan sesuatu yang baru dan berharga. Ini adalah proses dinamis untuk membentuk pola kegiatan yang menghasilkan lingkungan yang berubah secara konseptual (Tom, 2012). Sedangkan Inovasi didefinisikan sebagai proses dimana seorang individu dengan sukarela menerima perubahan dan berkontribusi pada penciptaan ide, objek, atau praktik yang mendorong orang untuk dengan antusias merangkul perubahan (Bhagat dan Sambargi, 2019). 
Untuk menciptakan lingkungan kerja yang kreatif dan inovatif tentu memerlukan sosok pemimpin yang bisa mengembangkan daya berpikir kritis karyawan sehingga memunculkan ide kreatif dan inovatif dalam memajukan perkembangan sebuah industri startup. Seperti yang dikutip dalam penelitian Cahyani dkk (2023) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan juga mempengaruhi hasil kinerja pada karyawan. Sehingga dengan penggunaan gaya kepemimpinan yang tepat akan menciptakan kinerja karyawan sesuai dengan hasil yang diinginkan. Qasanah (2020) juga menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai peran yang penting dalam mempengaruhi cara kerja karyawan. Kepemimpinan merupakan kekuatan aspirasional, kekuatan semangat, dan kekuatan moral yang kreatif, yang mampu mempengaruhi para anggota untuk mengubah sikap, sehingga mereka bisa satu pemikiran dengan keinginan pemimpin. Lebih lanjut dijelaskan bahwa seorang pemimpin harus mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif sehingga para karyawan dapat lebih berprestasi dan memiliki kreativitas serta inovatif dalam pekerjaannya. 
Melihat adanya berbagai macam gaya kepemimpinan membuktikan bahwa untuk menciptakan karyawan yang kreatif dan inovatif memerlukan pemimpin yang inovatif. Chalim dkk (2012) menjelaskan kepemimpinan inovatif hakikatnya merupakan kegiatan seorang pemimpin dalam rangka melakukan pembaharuan, perbaikan dan pengembangan agar menghasilkan perubahan yang lebih baik dari keadaan sebelumnya di suatu organisasi yang dipimpinya untuk mencapai tujuan bersama yang diinginkan. Kepemimpinan inovatif adalah pilar utama dalam mendorong kreativitas dan pertumbuhan dalam organisasi, terutama di industri start-up yang sangat kompetitif dan dinamis. Dengan memiliki visi jangka panjang, kemampuan untuk menginspirasi, fleksibilitas, dan kecenderungan untuk berinovasi, pemimpin inovatif dapat menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan perubahan positif. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, dengan strategi yang tepat, kepemimpinan inovatif dapat membawa organisasi menuju kesuksesan yang berkelanjutan dan berdampak besar dalam dunia bisnis yang terus berubah.
Sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 30 Mei 2024 dengan salah satu karyawan pada Industri Startup di Semarang menyatakan bahwa memang untuk mengembangkan industri startup memerlukan kreativitas dan inovasi yang tinggi karena setiap kegiatan yang dilakukan pada industri startup menggunakan teknologi yang semakin canggih dan hal ini menuntut karyawan untuk selalu bisa berinovasi dengan tantangan-tantangan yang ada. Selain itu untuk mengembangkan krativitas dan inovasi karyawan memerlukan adanya pemimpin yang inovasi. Dengan adanya pemimpin yang berinovasi maka karyawan mendapatkan dukungan untuk mengembangkan skill yang dimiliki melalui pelatihan, workshop, seminar, bahkan pengembangan kompetensi sesuai dengan bidang yang dimiliki karyawan. 
Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa fenomena pemimpin yang bisa berinovasi itu penting dalam pengembangan industri startup di Indonesia. oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peran dari kepemimpinan inovasi dalam mendorong krativitas dan inovasi karyawan pada industri startup. 

Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang hasilnya berupa data deskriptif dan narasi dari sumber penelitian yang sedang diamati. Pada penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan secara utuh atau holistik dimana peneliti terjun secara langsung mencari sumber data untuk melengkapi data penelitian. Jenis penelitian yang digunakan ini adalah studi kasus. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini menggunakan wawancara yang mendalam terhadap individu.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Purposive sampling. Sampel diambil dengan memperhatikan sumber data dan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017). Bahan pertimbangan untuk memilih subjek pada penelitian ini adalah subjek yang bekerja pada industri startup, paham akan bagaimana mengelola industri startup, dan memiliki masa kerja kurang lebih 10 tahun dalam industri startup. Untuk mendapatkan subjek peneliti melakukan beberapa wawancara terhadap sumber informan dalam perusahaan startup di Semarang. Hasil wawancara didapatkan subjek AR dan NI sebagai subjek dalam penelitian ini. 
Pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah model observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi pada penelitian ini menggunakan observasi partisipan, peneliti akan terlibat dan datang secara langsung ditengah-tengah kegiatan responden. Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan cara langsung dimana peneliti berhadapan langsung dengan subjek dengan teknik wawancara tidak terstruktur. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan mecari data dari kantor pemerintahan, koran, website dan lain sebagainya.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif, yaitu pengumpulan data berupa kata-kata. Tujuanna adalah menggambarkan keadaan di lapangan (hasil research) dan membandingkannya dengan sebuah teori yang ada. Peneliti menggunakan Triangulasi teknik, yang dimaksudkan adalah data yang diperoleh dari wawancara, observasi maupun dokumentasi dicek secara bersamaan, apabila dengan tiga pengujian kredibilitas data memperoleh data yang berbeda maka peneliti akan melakukan sesi diskusi dengan sumber data secara langsung guna memastikan data mana yang paling benar Atau mungkin semua benar dengan sudut pandang yang berbeda-beda. Penelitian ini menggunkan kajian dan pembahasan berdasarkan pada sumber, oleh karena itu data yang diambil untuk penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan empat karyawan industri startup di Semarang. Kedua subjek itu yakni AR dan NI.
Hasil penelitian
Subjek AR:
 AR (46) merupakan salah satu karyawan yang bekerja pada industri startup dalam bidang IT dengan masa kerja 11 tahun. AR mengakui bahwa untuk menjalankan industri startup apabila tidak bisa berinovasi maka akan tertinggal dengan industri startup lainnya. Karena pada industri startup karyawan dituntut untuk bisa mengaplikasikan teknologi yang semakin canggih. AR juga mengatakan bahwa untuk mengembangkan kemampuannya ia yakin dan mampu lebih bisa berkreasi dan berinovasi dalam mengembangkan aplikasi yang ia buat dalam kemajuan industri startup. Hal itu bisa dilakukan apabila ia memiliki pemimpin yang mendukung kemajuan potensi karyawannya dengan mengadakan pelatihan atau workshop dalam mengembangkan potensi karyawannya. AR juga mengatakan bahwa model pimpinannya saat ini lebih mengedepankan pembaruan suatu ide untuk meningkatkan kualitas pada produk yang dikerjakan dalam perusahaan tersebut. 

Subjek NI:
NI (38) bekerja pada industri startup sejak 9 tahun silam. NI bekerja pada industri startup pada bagian manajer produk. Tugasnya adalah mengelola pengembangan produk, memahami dan mengadopsi perkembangan teknologi sehingga NI bisa mengikuti alur dari kemajuan teknologi yang digunakan dalam industri startup. Untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi pada posisi yang ia duduki saat ini NI mengakui bahwa dirinya perlu mendapatkan bimbingan dan arahan dari para ahli sehingga NI bisa terus berinovasi dalam mengembangan produk pada perusahaan tempat ia bekerja. NI juga mengatakan perlunya dukungan dari pemimpin sangat penting. NI mengatakan bahwa dirinya bersyukur dengan dirinya memiliki pimpinan yang mampu memahami kemajuan perkembangan teknologi sehingga pimpinan mendukung segala bentuk bantuan untuk pengembangan potensi karyawannya. 

Pembahasan
Apriannoor (2018) menjelaskan bahwa kepemimpinan sebagai kegiatan yang dilakukan atasan pada bawahan untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan efisien demi kemajuan dalam suatu organisasi. Dalam menunjang kemajuan suatu organisasi diperlukan adanya dukungan sosial dari seorang pemimpin untuk kesejahteraan karyawannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Saputri (2021) yang menjelaskan bahwa dukungan organisasi sebagai suatu reward yang diberikan oleh karyawan agar karyawan merasa terikat sehingga dapat melakukan hal-hal positif yang pada akhirnya akan memberikan kemajuan bagi perusahaan. Pendapat tersebut juga dilakukan pada industri startup di Semarang dimana pada industri Startup tersebut karyawan mendapatkan dukungan penuh untuk mengembangkan potensi yang dimiliki dalam meningkatkan kreatifitas dan inovasi demi mengikuti perkembangan kemajuan teknologi yang semakin canggih. Kreatifitas merupakan kemampuan individu untuk mempergunakan imaginasi dan berbagai kemungkinan yang diperoleh dari interaksi dengan ide atau gagasan, orang lain dan lingkungan untuk membuat koneksi dan hasil yang baru serta bermakna (Bara, 2012).  Perilaku kreatif mengarahkan manusia ke arah kemungkinan masa depan yang lebih baik, mengingat bahwa kecerdasan dan kreativitas adalah alat yang diperlukan bagi individu untuk berpartisipasi dalam era teknologi maju (Leggett, 2017). Sedangkan menurut Rosenfeld (dalam Sutarno, 2012), inovasi adalah transformasi pengetahuan kepada produk, proses dan jasa baru, tindakan menggunakan sesuatu yang baru.
Untuk mendukung kemajuan perkembangan industri startup dengan kemajuan kreatifitas dan inovasi dibutuhkan model kepemimpinan inovatif. Kepemimpinan inovatif tidak hanya berperan dalam menginspirasi dan memotivasi tim, tetapi juga menciptakan ekosistem yang mendukung perkembangan ide-ide baru dan solusi kreatif. Kepemimpinan inovatif tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan bisnis jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan berkelanjutan melalui pembaruan yang terus-menerus dan eksplorasi ide-ide baru (Metcalf dkk, 2015). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap kedua subjek menunjukkan bahwa penting dalam suatu industri startup menerapkan gaya kepemimpinan inovasi. Dengan pemimpin yang berinovasi maka industri startup di Indonesia khususnya di Semarang mampu bersaing dengan industri startup lainnya di Luar Negeri. Fitrah dkk (2021) mengatakan Inovasi menjadi faktor yang menopang keberhasilan kepemimpinan eksekutif. Pemimpin dapat dikatakan sukses adalah pemimpin yang benar-benar inovatif. Di era saat ini, kita membutuhkan pemimpin yang dapat berfikir kreatif dan inovatif. 
Salah satu aspek terpenting dari kepemimpinan inovatif adalah menciptakan budaya organisasi yang mendukung kreativitas dan inovasi (Suyetno, 2021). Budaya semacam ini mendorong eksplorasi, eksperimen, dan toleransi terhadap kegagalan. Pemimpin inovatif menciptakan lingkungan di mana anggota tim merasa aman untuk mengemukakan ide-ide baru tanpa takut akan konsekuensi negatif jika ide tersebut tidak berhasil. Kegagalan dianggap sebagai bagian dari proses pembelajaran yang penting, sehingga setiap upaya inovatif dihargai sebagai langkah maju dalam proses pengembangan.
Kepemimpinan inovatif juga memberikan otonomi dan kebebasan kepada anggota tim untuk berpikir dan bertindak di luar batasan-batasan tradisional. Dengan memberikan ruang bagi karyawan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan ide-ide mereka, pemimpin inovatif menciptakan peluang bagi inovasi yang lebih besar (Anas dkk, 2021). Kebebasan ini juga meningkatkan rasa tanggung jawab individu terhadap pekerjaan, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan semangat untuk berkontribusi secara maksimal. Selain itu, pemimpin inovatif mendorong kolaborasi dan komunikasi yang efektif di seluruh organisasi (Kimberly dkk, 2011). Lebih lanjut Kimberly menjelaskan bahwa pemimpin yang inovatif menciptakan platform di mana ide-ide dapat dibagikan, didiskusikan, dan dikembangkan secara kolektif. Kolaborasi lintas fungsi ini tidak hanya memperkaya kualitas ide yang dihasilkan, tetapi juga membangun rasa kebersamaan dan kepemilikan di antara anggota tim. Melalui kolaborasi, berbagai perspektif dapat digabungkan untuk menciptakan solusi yang lebih inovatif dan efektif.
Investasi dalam pengembangan tim juga merupakan aspek penting dari kepemimpinan inovatif. Pemimpin yang berkomitmen terhadap inovasi memahami bahwa pengetahuan dan keterampilan adalah bahan bakar bagi kreativitas (Maladzhi dkk, 2012). Hal yang dilakukan adalah dengan berinvestasi dalam pelatihan, workshop, dan kesempatan belajar lainnya untuk memperluas wawasan dan kemampuan anggota tim. Dengan sumber daya dan pengetahuan yang memadai, anggota tim lebih siap untuk mengembangkan ide-ide baru dan solusi kreatif. Pemberian penghargaan dan pengakuan atas kontribusi inovatif adalah strategi efektif lainnya yang digunakan oleh pemimpin inovatif (Wilson dkk, 2012). Dengan mengakui dan merayakan usaha serta pencapaian anggota tim, pemimpin dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi karyawan. Penghargaan ini mendorong anggota tim untuk terus berinovasi dan berusaha mencapai hasil yang lebih baik.
Di tengah perubahan cepat dan ketidakpastian yang dihadapi oleh industri start-up, kemampuan untuk beradaptasi adalah kunci. Pemimpin inovatif mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, fleksibel dalam pendekatan, dan mengarahkan tim untuk tetap fokus pada inovasi meskipun ada tantangan. Fleksibilitas ini memungkinkan start-up untuk tetap relevan dan kompetitif dalam lingkungan yang dinamis. Secara keseluruhan, kepemimpinan inovatif adalah katalisator utama bagi kreativitas dan inovasi dalam industri start-up. Dengan memiliki visi yang jelas, menciptakan budaya yang mendukung, memberikan otonomi, mendorong kolaborasi, membangun kepercayaan, menyediakan pelatihan, mencontohkan inovasi, memberikan penghargaan, dan tetap adaptif, pemimpin dapat memfasilitasi lahirnya ide-ide baru dan pengembangan solusi inovatif. Dalam konteks ini, kepemimpinan inovatif bukan hanya sebuah keuntungan, tetapi sebuah keharusan untuk mencapai keunggulan kompetitif di pasar yang terus berkembang.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa , kepemimpinan inovatif memainkan peran krusial dalam mendorong kreativitas dan inovasi pada industri start-up. Dengan menciptakan visi yang inspiratif, membangun budaya yang mendukung, memberikan otonomi, mendorong kolaborasi, membangun kepercayaan, berinvestasi dalam pengembangan tim, menjadi teladan inovatif, memberikan penghargaan, dan tetap adaptif, pemimpin inovatif dapat membawa organisasi menuju kesuksesan yang berkelanjutan dan berdampak besar dalam dunia bisnis yang terus berkembang. Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan inovatif bukan hanya sekedar keunggulan kompetitif, tetapi sebuah keharusan untuk keberhasilan jangka panjang dalam industri start-up.
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